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out of childre

numbers, while Students were sti e to count numbe
necessa e material for recognizing numbers. This study a vhether
the use o, mber wheel media can improve the ability to recognize group B
at PPT Kuncup Bunga. The research method used was a classroom action research (CAR) design,
which was condu subjects were children
aged 3-4 years,
cycle of activities
action, the pre-cy

herefore, it is

eflection. Before the
recognize numbers,
which was far fr cle I, the results
improved to 64.4%, an erefore, this study
indicates that the use of modified number wheel media has a positive impact on the ability to
recognize numbers in children aged 3-4 years. In addition, the development of this media can also
help teachers create more engaging and innovative learning experiences, while training creativity
and insight in preparing teaching materials and media for early childhood education. The
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conclusion of this study is that modified number wheel media has the potential to improve number
recognition skills in early childhood education at PPT Kuncup Bunga, and this approach can be
considered for application in other learning contexts.

Keywords: : Number Recognition, Modified Number Wheel, Classroom Action Research.

PENDAHULUAN
Pada hakikatnya

ilangan 1-10, (b) membilang
dapat  dilepas dar ilangany dengan benda-
pendidikan sampai
meningka i asar 1 lambang
j da h 0 (anak

>ros didikan
susnya pada p ak i tens
eserta didik, b a memerluka akt i
rasa mau tercapainy. jua 1di
dikembang] erse anys: me
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a.masih

ain itu cara g
siswa dengan menggu
secara langsung dengan me gka pada
papan tulis lalu menyebutkan bunyi angka
i juk angka pada papan tulis, yang
wa untuk menirukan
jaran yang masih
engakibatkan siswa
dalam mengenalk: tertarik  dengan
menggunakan ben ini terbukti pada
konkret atau nyata, termasuk dalam kegiatan saat kegiatan tersebut banyak siswa yang
pengenalan angka. Sedangkan (Susanto, 2011),  bermain sendiri.
mengatakan bahwa kemampuan mengenal Dari permasalahan tersebut perlu
angka anak usia dini adalah sebagai berikut: (a) adanya perbaikan dalam  meningkatkan

embangan kognit

anak orimotor (0-2 tahun),
tahap p al (2-7 tahun), tahap
operasional konkret (7-11 tahun), dan tahap
operasional
Perkembangan k
pada fase pra-ope
belum mampu un
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kemampuan siswa mengenal konsep angka.
Menurut (Sudono,2000) agar tujuan
pembelajaran tercapai dan terciptanya proses
belajar mengajar yang tidak membosankan,
guru dapat menggunakan media secara tepat.

demi
optim:

pembelajaran  sangat  diperlukan
tercapainya pembelajaran  secara
sehingga dapat membuat sis

angka

masalah

p Bunga denga
da Angka Modifikasi”.
dini adalah sekelompok
individu yang berada pada rentang usia antara
0-8 tahun, merup kelompo i
berada dalam
perkembangan (S

rentang usia ant
kelompok manusia
pertumbuhan dan perkembangan. Anak usia
dini memiliki potensi genetik dan siap untuk
dikembangkan melalui pemberian berbagai
rangsangan. Sehingga pembentukan
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Penggunaan media secara tepat dalam proses | pengembangan seluruh potensi anak. Masa
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perkembangan selanjutnya dari seorang anak
sangat ditentukan pada masa-masa awal
perkembangan anak. Usia 4-6 tahun anak
mengalami masa peka dimana anak mulai
sensitif untuk menerima berbagai upaya

eka adalah masa terjadinya pematangan
fisik dan psikis yang siap
imulasi yang diberikan oleh

ini merupakan masa untuk

gsi—fungsi

\erespon

ana ia
sia bertanya,

sekali bertanya sebag

paling sering digunaka

menjelajah. 6) Usia meniru, dimana pada usia

dini. 7) Usia kreatif,
ing meniry, namun
ring menunjukkan
yang Dberbeda

dengan orang dewasa.

Sedangkan Pendidikan anak usia
merupakan pendidikan yang paling
mendasar dan menempati kedudukan sebagai

dini
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masa “golden age” dan sangat strategis dalam
pengembangan sumber daya manusia. Menurut
(Jamilah dalam Diana, 2010) rentang usia anak
dari lahir sampai usia enam tahun adalah usia
kritis  sekaligus  strategis dalam  proses

serta hasil pendidikan seseorang pada usi

pembelajaran  juga  dapat  memberikan
dorongan, stimulus, pengembangan aspek
intelektual, maupun emosional siswa. Menurut
Wilkinson (Hamalik, 2014) mengartikan media
sebagai alat dan bahan selain buku dan teks

informasi dalam suatu situasi belajar mengajar.

pendidikan dan dapat mempengaruhi proses | yang dapat dipergunakan untuk menyampaikan

selanjutnya. ~ Menurut  (Suyadi 201
Pendidikan anak usia dini me

satu bentuk penyelenggaraa

bangan
dan Kkasa
cipta,kecerdas
S0Si0 emosio

dengan keuni
an yang dil

nerupaka
s belajar mengaja
ajaran sangat penting
ada ketidakjelasan materi

yang
Kehadiran
dikarenal

penerima pesan.
media pembelajaran merupakan salah satu
komponen yang memiliki peranan yang sangat
penting dalam menunjang keberhasilan proses
belajar mengajar, kehadiran media

urul, 2025) Pendidik memiliki
atuk memilih berbagai perangkat
belajaran dapat disesuaikan
minat peserta

ian media

tersebut, dapat
>rupakan alat
membantu

n_ bahkan

pe engaru g1s

adap siswa. edia
pembelajaran  aka bantu
keefektifan proses bela oajar dan
penyampaian pesan dan isi pembelajaran pada
i jana dan Rivai dalam (Arsyad,
2015) manfaat  media
be s belajar anak, yaitu:

1) Pembe menarik perhatian
i buhkan motivasi
n akan lebih jelas
maknanya sehingga dapat lebih dipahami oleh
anak dan kemungkinannya menguasai dan
mencapai tujuan pembelajaran. 3) Metode
mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-

4 | PAUD Teratai



mata komunikasi verbal melalui penuturan kata
-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan
guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru
mengajar pada tiap jam pelajaran. 4) Siswa
dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar

tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati

Atik Ria Lestari: Roda Angka Modifikasi

peristiwa di  lingkungan mereka, serta
memungkinkan terjadinya interaksi langsung
dengan guru, masyarakat, dan lingkungannya,
misalnya melalui karya wisata, kunjungan-
kunjungan ke museum atau kebun binatang.

ikemukakan di atas, peneliti menyimpulkan

sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, | Berdasarkan beberapa pendapat yang telah

melakukan, mendemonstrasikan, memerank
dan lain —lain. 5) Anak dapa banya
melakukan kegiatan belaja
mendengarkan
lain

an dasar-d
oleh karena

Memperbe
an dasar-d:
n pelajar, ¢

pembelajaran dap

ahkan perhatian anak
sehingga bulkan motivasi belajar,
interaksi yang lebih langsung antara siswa dan
lingkungannya, danikem i i
belajar iri iri
kemampuan
pembelajaran da
indera, ruang, da
benda yang terlalu
ruang kelas dapat diganti dengan gambar, foto,
slide, realita, film, radio, atau model. 4) Media
pembelajaran dapat memberikan kesamaan
pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-
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hwa wmanfaat media pembelajaran adalah
guru dalam proses pembelajaran
an terjadinya pengalaman

merasa
i yang

pertimbangkan,
ang jelas/tergangg
proses transfer informas
kurang bisa dipahami).

, detail

ngka merupakan
ia roda keberuntungan.
“roda adalah barang
iasanya berjeruji)”.
entuk bundar atau

aran.  Sed an da Kamus Bahasa
Indonesia, “putar mempunyai definisi, gerakan
berpusing atau berputar; berputar;, berganti
arah, berbelok, berkeliling”. Jadi, putar adalah
gerakan berkeliling atau berganti arah.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa roda angka
adalah objek berbentuk bundar atau lingkaran
yang dapat menghasilkan suatu gerakan
berkeliling atau berganti arah yang terdapat
bentuk  atau tulisan angka. Menurut

berbentuk bundar atau lingkaran yang dapai

dibagian horizontal dan disatukan dengan
batang kayu. Terdapat 5 bagian warna dan 10
angka dalam lingkaran. Media dibuat berwarna
warni agar menarik perhatian anak-anak dan
membuat anak-anak tidak bosan saat

an 6 , merah muda angka 2 dan 7, hijau angka

(Khairunnisa, 2017), Roda putar adalah objek | memainkannya, yaitu warna kuning angka 1

diputar. Media pembelajaran roda_putar i
sangat efisien dan dapat dibua
menggunakan  bahan-baha

sederhana , da
membantu si

sektor tersebut
an yang
ng dican

at sesuai
da anak
hingga, medi
&t

d.
A}

serpartisipasi seca
inaan media tersebut.
disesuaikan  dengan

Media yka

dijawab siswa. Roda
lingkaran berdiameter 40 cm kemudian terbuat
dari kardus tebal. Lingkaran yang sudah
dibentuk dengan kardus tebal kemudian
disanggah dengan kardus dibagian vertikal dan

dan 8ybiru angka 4 dan 9 dan merah angka 5

Kartu Pertanyaa

Media roda ang modifikasi
engembangan dari media roda
modifikasi dengan kartu
adapun  langkah-

media roda
aul Ginnis dalam
ikut: 1) Buat satu
set kartu dengan pertanyaan tebak gambar di
satu sisi dan angka di belakangnya. 2) Buat
“roda keberuntungan” dari karton bagi roda
menjadi beberapa sektor-sektor sejumlah kartu
pertanyaan dan beri angka pada sektor tersebut.
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Buat pemutar dari anak panah karton dan paku
pines. Hasil akhirnya nampak seperti roda
“Twister”. 3) Siswa duduk dalam kelompok
besar. Kartu disebar menghadap ke bawah
dengan angka jelas terlihat. 4) Satu

sukarelawan mulai, ambil roda dan putar.
Angka ditunjukkan. Siswa tersebut mengam%

kartu sesuai dengan angka di roda d

menjawab prompt atau pertanya

itu sekarang
ngkap atau tid

ang tertarik dala
angka. Berdasarkan
permasala diperlukan proses
pembelajaran yang dirancang secara menarik,
inovatif, dan m
menggunakan me
peneliti
dengan

diatas, maka kerang

dapat divisualisasikan dalam sebuah skema
sebagai berikut :
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< Kemampuan } ( 3 )
Mengenal Angka Media
Roda Angka
Modifikasi

Kemampuan
Mengenal Angka
Berkembang

gan jalan mers
erefleksikan tindaka

partisipatif yang bertujua
atau meningkatkan mutu
belaj di

perbaiki
kualitas) proses
asnya melalui suatu
ertentu dalam suatu
m (Marlianti, 2012)
enelitian Tindakan
ian yang dilakukan
erhadap berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru yang
sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya
suatu perencanaan sampai penilaian terhadap
tindakan nyata di dalam yang berupa kegiatan
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belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.”
PTK berfokus pada permasalahan

praktis, yaitu permasalahan proses
pembelajaran yang terjadi di kelas pada aspek-
aspek pembelajaran. PTK
memperbaiki  dan

pembelajaran yang sudah dilaksanakan g
serta mengatasi permasalahan g terjadi
dilapangan, sekaligus mence aban ilmia
dipecahka
. Penelitian i
genalan angka

pada

agai berikut:
tuk anak kelompok
unga. Hasil evaluasi awal
bertujuan untuk  mengetahui tingkat
kemampuan ana
pelaksanaan. b)

dengan mengg

modifikasi, men
tindakan. Desain
mencakup: tema,

ditingkatkan, aktivitas guru, aktivitas anak, alat
atau sumber belajar yang digunakan, alat
penilaian. ¢)  Mempersiapkan  semua
perlengkapan  yang  dibutuhkan  dalam

d) Mendiskusikan dan p
dilakukan antara guru, peneliti dan pihak lain

pelaksanaan pembelajaran seperti: kelengkapan
media roda angka modifikasi, lembar observasi

proses  pembelajaran, lembar  observasi
peningkatan mengenal angka. Pada siklus I,
tindakan yang direncanakan adalah

bertujuan ; menyesuaikan dengan tema disaat penelitian
meningkatkan pro‘ie*flakukan. Mengadakan evaluasi keberhasilan

ng dieapai anak apabila belum tercapai maka
ilakuka abali tindakan selanjutnya. Pada
‘ enyusun kembali desain
kekurangan-
ai dengan
Apabila
ingkatan

langkah
1aan  tind

aksanaan tindak
eberhasilan dan pe

data yang

sunan rencana tindakan
skan dalam skenario
rdasar pada analisa
sebelumnya untuk
lajaran yang telah
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o Pene.litian. ini  berisi  indikator-
ﬁ indikator dari peningkatan pengenalan angka

dengan menggunakan media roda angka

modifikasi. Adapun kisi-kisi instrumen dalam

penelitian ini adalah kisi—kisi instrumen yang

-J sesuai dengan Permendikbud No. 146 Tahun
014.

eknik pengumpulan data merupakan

_ osedur imana cara mendapatkan dan

engumpu a yang dibutuhkan. Adapun
teknik  yang ) digunakan  dalam
pengumpulan ¢ litian adalah teknik
Observasi. O ada kegiatan

engamati akti ' mperoleh
a tentang Kk nge angka.
trumen yang a embar
ervasi. Hasi an dala
genalan angk erva
dasarkan seti i ini

|Reﬂeksi |Slklnsl‘|l’e!aksanann‘

dakan Kela

alat

akan . Skor
Di d No Indikator BB | MB | BSH | BSB
ud ad : ) 3) )

‘/‘{
e

se

ingK
an PT

ialah ’-
p;(?szs ke i . ‘ -

dikator-1
atkan pe
edia roda ang

Kompetensi Dasar
Dalam Permendikbud | Indikator Penelitian
No 146 Tahun 2014 !
3.12 1)Anak mampu B =Mulai Berke
ke menyebutkan BSH = Berkembang Ses pan
melalui bermain. simbol  lambang BSB = Berkembang Sangat Baik
4.12 Menunjukka langan. isSis data yang digunakan

keaksaraan a menggunakan teknik
dalam berbag e

bentuk karya.

= Belum B

mbang bi . Y . B .
An mip at tiga prosedur

membilang ata kualitatif yang
lambang  bilangan dijelaskan sebagai berikut, yaitu: 1) Reduksi
secara urut. data adalah proses penyederhanaan yang
Sumber : Permendikbud No. 146 Tahun 2014  dilakukan melalui seleksi pemfokusan. 2)
Paparan data adalah proses penampilan data
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secara lebih sederhana dalam bentuk naratif. 3)
Penyimpulan adalah proses pengambilan
intisari dari sajian data yang telah terorganisir
dalam bentuk pernyataan kalimat atau formula
yang singkat dan padat tetapi mengandung
pengertian luas.

wPRA SIKLUS

SN B N
_—

| ]
_—

| ]

| ]
| ]
| ]

| ]

| ]
|
| ]

| ]

[ ]

[ ]
| ]

]

. . . .- TN A X <SERZZUOSR
o Ind_1kator keberhasﬂe_m Qar1 penelitia % z 20E&% 2 % Sz%glfog

ini disesuaikan dengan Kriteria Ketuntas b

Minimum yang ditetapkan oleh_s ah dimai Gambar 5

Siswa dlkatak?,n tuntas sil Sece ambaran mampuan Mengenal Angka
individual apa s peroleh ni Berd Skor Pra.Siklus
kemampuan : tuntas/berha; Dari g mbar k pra siklus
secara kla ng mempero tersebut  di  a dil i bahwa

am persentase sentase ke angka
lah anak ya sebesar 41,76%. t jauh
PTK dikatak i nilai mini yang
atau menca eroleh akan oril dala
belajaran b egori  Baik, eng
secara klasi an  untuk i a
icapai diba )ampuan  a ! a

an

O K

q Interval . Persentase

¥ 3 53,3%
tang

B. P

klus se
pok B1 ¢
subjek per
siklus di
etahui  g¢
pengenala

npuan ana
7 oran;
dan seba

apai ole
roda angka

elompok BI1 deng
modifikasi.

Berdasarkan hasil ob asi awal dari
aka dapat diidentifikasi adanya

than, gambaran awa
kemampu al angka dalam setiap
indikator diperoleh jumlah skor dari hasil Pra
siklus dapat dili mela bar ik

bawah ini:

ampu menyebutkan

maupun secara acak. Untuk meningkatkan
kemampuan anak dalam mengenal angka,
maka peneliti merancang suatu media
pembelajaran  yaitu media roda angka
modifikasi yang diharapkan dapat
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meningkatkan ~ kemampuan anak dalam
mengenal angka.
Tindakan Siklus 1 Pada tahap

perencanaan, tindakan yang direncanakan
terdiri dari 2 kali pertemuan dengan tema

kemampuan anak dalam mengena
Tahapan kegiatan Guru melal
tentang roda angka dan kar

angk

tentang cara
nodifikasi kat

telah dib
ian dari s
i hasil o
pembelajara

pening

) dilaksanaka

dilihat pad grafik dibawah ini:

@PRA SIKLUS @SIKLUS I

Gambar 6
Hasil Tindakan Siklus I

j=) W
AXH B
AMK EB==
ALP BE=
CDR B
DRB e
NZN B

SN ==
NPG B
%

DPR
JQY
KAIF |
NRA |
AAUA
ASM
ARI |
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Berdasarkan hasil tindakan siklus I
dapat diketahui bahwa dari gambar grafik hasil

kegiatan siklus 1 tersebut di atas dapat
diketahui bahwa persentase kemampuan
mengenal angka sebesar 64,4%. Dimana

materi binatang. Peneliti merancang suatu 4 jumlah tersebut dikatakan meningkat dari hasil
kegiatan pembelajaran untuk meningkatka*xa siklus sebesar 41,7%. Akan tetapi hasil

rsebu
etuntasa
%. Seda;

belum mencapai batas kriteria
ng akan dicapai peneliti sebesar
ntuk frekuensi interval Skor

4

mpuan
ng

Frekuen

Persentase
%
3%

Interval
Skor

aksanakan tindal .
Kegiatan a ik ini
dilaksanakan berdasark i pada
hasil tindakan siklus I yang ‘menunjukkan
yang  menyebabkan
mengenal angka pada
dala dan kemampuan
ka belum maksimal
irencanakan suatu
menekankan pada
peningkatan kemampuan mengenal angka
dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan media roda angka modifikasi
dengan membentuk 3 kelompok kecil yang
terdiri dari 5 anak dalam setiap kelompok. Dari
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tindakan siklus II ini diharapkan mampu pengamatan pada siklus II dapat dilihat pada
meningkatkan ~ kemampuan anak dalam  gambar grafik, sebagai berikut:
mengenal angka.

Perencanaan sebelum melaksanakan
wWSIKLUST wmSIKLUSII

tindakan pada siklus II, peneliti membuat 15

perencanaan terlebih dahulu  berdasarkan

observasi pada proses pembelajaran. Pad

tahap perencanaan, tindakan yang diren anak

terdiri dari 2 kali pertemuan_deéngan matefi i i

binatang. Peneliti meranca kegiata -
embelajaran untuk meni kemampuz EM5MM>~E SZQZZOS

gnak dejlla engen 4 Pelaksalrjla $2%0A8°7% é “2< g 27z

Tindakan s Mg kan tanya jaw
tentang ngk pertanyaan d
jawaba pa 1 tebak gamt
binata ru n tentang c vat diketahui b
rma ang modifikasi ka ik hasil kegiz
a n ak membe at diketahui 1
ya 15 orang a genal ang
1K pok yang lain  jumlah terseb
i, tugas : natang. Dalar s I sebesz
menit, tiap indakan sik
oda angka ketuntasan
an a
da a
de
g
a =
enti Frekuen | Persentase
ompoknyz i (%)
ak, ' ‘
1dah me
g dite
yang lair
Tahapai
da angk
dlldK

Hasil
Berdasa i lus 1I

Berdasa
iketahui ba
al angka
ak (86,6%) di

ngkat ole
> berhenti tepat
pan sudah tepat kartu
akan dis u memutar roda berulang
kali sampai semua kartu sudah tersisihkan
semua.

dapat  pening
mengenal  angka. eseluruhan
pelaksanaan siklus 11 b lancar.
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan
media roda angka
ingkatkan kemampuan
gka  menunjukkan
aksanaan tindakan
roda angka
ini telah berjalan
dengan baik. Dilihat dari hasil persentase
ketuntasan sebesar 81,7%. Dimana jumlah
tersebut dikatakan meningkat dari hasil siklus I
sebesar 64,4%, maka dapat disimpulkan bahwa
tindakan yang telah dilakukan sudah sesuai

Berdasar
diberikan, maka
siklus II berupa
pengamatan kegi
pembelajaran. Setela an uji ins
siklus II terhadap proses pembelajaran dengan
menggunakan media roda angka modifikasi,
maka  ditemukan adanya  peningkatan
kemampuan dari tindakan siklus 1. Hasil
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dengan perencanaan yang telah disusun
sebelumnya, dan telah mencapai hasil belajar
yang telah diharapkan.

Berdasarkan hasil tindakan siklus I
bahwa kemampuan berhitung permulaan anak
belum optimal, dapat diketahui kemampuan
anak menyebutkan lambang bilangan mencapai
57%, tingkat kemampuan anak membedak
bunyi dengan lambang bilang 60%, d
kemampuan membilang se tan sud

ata-rata kelas
asil terseb

ia yang

. Pada siklus

belum
dicapai
siswa
besar,
ak
edi
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10 | ASM 7 10 10 Meningkat
11 ARI 4 7 10 Meningkat
12 | DRB 4 7 10 Meningkat
13 | NZN 5 7 10 Meningkat
14 | SN 6 8 10 Meningkat
15 | NPG 3 7 10 Meningkat
Jumlah Skor Meningkat
yang 75 116 147
diperoleh
ertinggi 180 180
- 64,4 | 81,7 | Meningkat
ersentase 0
[
T
>rdasarkan  te s dapat
sebagai
@WPRA SIKLUS mSIKLUSI w@SIKLUS II

Berdasar
aspek indikator pe
dalam mengenal angka p

g

cam>-r-n <t§§ ZZO°\°
E 2853 TEEELL

Z

anak
siklus 1

ampuan

Hasil ada Pra Siklus, Siklus I : > .
dan Siklus IT dan siklus II dapat dilihat melalui tabel berikut:

Skor [ Skor [ = el 7

No | Nama girlillu ?lklus Siklu Keterangan 1an Mengenal Angka
. sTI us I, dan Siklus I1

1 AXH 4 Siklus Siklus

2 AMK | 6 Penilaian siklus 1 1T

3 [ ALP [ 4 / | Kem A Y

4 KDR 4 6 Meningkat menyebutkan

5 DPR 7 1 Meningkat lambang 35% 7% 5%

6 JQY 7 1 12 Meningkat Bilangan

7 KAF 4 6 7 Meningkat

8 NRA 4 7 10 Meningkat

9 AAU 6 9 10 Meningkat
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2 Mamlljud . dan bosan, sehingga anak-anak tidak bisa
gfri;iedZnagI;n 37% 60% 75% menglkutl pembelajaran pengenalan lambar}g
lambang bilangan dengan menyenangkan. Kondisi
Bilangan tersebut menyebabkan kemampuan pengenalan

3 Kemampuan angka menjadi rendah. Hal ini tampak dari
membilang 530 77% 95% rendahnya jumlah skor yang diperoleh masing-
chriﬁtan *\‘e:‘ing anak ketika pra siklus. Oleh sebab itu

enyajikan pembelajaran yang sesuai
Rata-Rata 41,6% | 64,7% | 81,7% eristik anak, proses pembelajaran

permain, bervariasi, menarik

Dari tabel di
kemampuan a meng
setiap tinde dap
rata-rata
tindaka
dan pa
denga

hwa ajar, 2) Baha
nga : anya sehi
: dan ken
capai tuj
gajar ak
2 ko
kata ¢

ar, dan babhl
pengaruh  psikologi
terhadap Penggunaan media
pembelajarar akan  sangat = membantu
keefektifan pros belaj j d
penyampaian pes i
saat itu (Hamal
pendapat diatas,
bilangan  pada
pembelajaran yan,
belajar. Hal ini bertujuan agar anak tidak
merasa bosan dan termotivasi untuk belajar
lebih giat lagi. Dengan kondisi pembelajaran
yang kurang variatif, monoton dan kurang
menarik, akan membuat anak menjadi jenuh

hingga anak aka
belajar.  Seperti  ya oleh
Khairunnisa bahwa medjie jaran roda
putar ini sangat efisien dan dapat dibuat sendiri

roda putar ini sangat
enghafalkan materi
lajaran matematika
. a angka sebagai
n yang dapat dimainkan oleh
peserta didik, sehingga sangat sesuai dengan
karakteristik peserta didik pada anak usia dini
yang masih senang bermain. Sehingga, media
pembelajaran yang berbasis permainan sangat
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diperlukan  dalam proses pembelajaran. pengembangan aspek intelektual, maupun
Penggunaan media ini yaitu langsung emosional siswa (Rusman, 2017).

dimainkan oleh peserta didik secara langsung,

setiap peserta didik dapat berpartisipasi secara ~SIMPULAN

maksimal dalam penggunaan media tersebut. Berdasarkan hasil penelitian yang
Media roda angka modifikasi disesuaikan | dilakukan peneliti tentang ‘“Meningkatkan

dengan karakteristik mereka yang senan engenalan Angka Dengan Menggunakan
bermain. Media roda angka modifikasi leb edia wwRoda Angka Modifikasi” pada
menekankan pada keterlibatan C PPT Kuncup Bunga diperoleh

aktif. Anak tidak hanya h _menggunakan media roda

da tindakan p %, hasil
meningkatk sebut belum m
angka pada kelas i i
lanya upaya yz
ckan guru u
g terjadi da
dan siklus

dijadika
bangan m

Universita
at lebih aktif de nto, 2012. Pe
galaman baru dan Bumi Aksara.
pengala am pembelajaran. Arsyad, Azhar, 2015. & belajaran.
Berdasarkan  uraian yang  telah Jakarta Raja Grafindo Persada.

dikemukakan ters
melalui media r
efektif dalam
mengenal angka.
rusman yang

pembelajaran merup:

onsep/, Media Pembelajaran
I-Afkar, Vol.5.No.1,

ermain Anak Usia
a, 2010).
in Pembelajaran

yang memiliki peranan yang sangat penting Paud, (Jakarta, PT. Ar-Ruzz Media,
dalam menunjang keberhasilan proses belajar 2012)

mengajar, kehadiran media pembelajaran juga  Fahimah, N., Elfahmi, F, K., Fatah, A., &
dapat memberikan  dorongan,  stimulus, Aminah, S. Pelatihan Dan
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